ABSTRAK

Suatu sistem tenaga listrik tiga fasa idealnya memiliki beban yang
seimbang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai efisiensi yang tinggi pada
sistem tersebut. Tetapi, pada kenyataannya suatu sistem tenaga listrik tiga fasa
tidak selalu berada dalam kondisi seimbang. Ketidakseimbangan ini salah satunya
dapat diakibatkan oleh pembebanan yang tidak merata di masing-masing fasa R, S
dan T dalam suatu sistem listrik tiga fasa.

Untuk mengetahui pengaruh pembebanan pada sistem tenaga listrik tiga
fasa terhadap nilai efisiensinya, maka dilakukan sebuah percobaan pembebanan
yang dilaksanakan di laboratorium arus kuat teknik elektro Universitas
Pendidikan Indonesia. Percobaan ini dilakukan dengan melakukan beberapa
pengukuran yang meliputi percobaan tanpa beban, percobaan beban seimbang,
dan percobaan beban tidak seimbang. Nilai efisiensi didapatkan melalui
perbandingan antara beban yang terukur terhadap beban yang terpasang.

Dari hasil pengukuran dan perhitungan maka dapat diketahui bahwa
semakin tidak meratanya pembebanan pada sistem tenaga listrik tiga fasa akan
mengakibatkan  nilai  ketidakseimbangannya  semakin  besar. - Nilai
ketidakseimbangan ini mempengaruhi rugi-rugi daya (losses) yang ditimbukan
dan nilai efisiensinya. Semakin besar nilai ketidakseimbangan pembebanan akan
menyebabkan nilai efisiensinya semakin kecil, begitu pun sebaliknya. Saat nilai
ketidakseimbangan pembebanan kecil, maka nilai efisiensinya akan semakin besar.
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